BAB I11

METODE PENELITIAN

A. M etode dan Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@dalah dengan metode
Penelitian Tindakan KelagClassroom Action Researchyaitu sebuah penelitian
yang dilakukan di dalam kelas, dimana berusaha kagndan merefleksi secara
kolaboratif suatu pendekatan pembelajaran dengaartwntuk meningkatkan proses
dan hasil pengajaran di kelas melalui perbaikangganbahan. Menurut Suhardjono
(2010:58) menjelaskan bahwa “Penelitian tindakalask¢PTK) adalah penelitian
tindakan éction researchyang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutkipka
pembelajaran di kelasnya”. Seperti yang diungkapk@but (Wiriaatmadja, R.,
2009:12) bahwa ‘penelitian tindakan adalah kajistematik dari upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok dengan melakukan tindakan-
tindakan dalam pembelajaran’. Penelitian Tindakata& merupakan suatu bentuk
penelitian yang bercirikan adanya suatu tindalkeantign) yang nyata. Penelitian ini
bertujuan untuk memecahkan permasalahan praktig lparasal dari permasalahan
yang nyata dan aktual yang terjadi dalam pembealajali kelas. Sesuai dengan
pendapat Suhardjono (2010: 60) tentang tujuan @K bahwa “ PTK bertujuan
untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dantiprdllam peningkatan mutu

pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalat®raksi antara guru dengan
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siswa yang sedang belajar’. Penelitian ini sifatby&an menyangkut hal-hal yang

statis, tetapi dinamis, yaitu adanya suatu perubhaha

Tujuan PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatdayanan
profesional guru dalam menangani proses pembetajaFajuan tersebut dapat
dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnksadaan, mencobakan secara
sistematis tindakan alternatif dalam pemecahan lataspembelajaran di kelas.
Secara lebih rinci Suhardjono (2010 : 61) mengupiéa tujuan dari PTK, yakni :

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hpsididikan dan
pembelajaran di sekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya ntasigamasalah

pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar sékol

Meningkatkan sikap professional pendidik dan teregeendidikan.

4. Menumbuhkembangkan budaya akademikdi lingkungarolakksehingga
tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikautu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjut8ngtainablg

w

Penelitian tindakan kelas berfokus pada masalalaatagpraktis. Penelitian
ini dimulai dari permasalahan yang sederhana, nyeles dan tajam mengenai hal-
hal yang terjadi di dalam kelas. Sebagaimana yaggmbarkan oleh Arikunto
(2010:3) bahwa “penelitian tindakan kelas merupakaatu pencermatan tehadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gedigjaunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama”. Berdasarkan pemyditadas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan merupakan suatu penelijgng menghendaki adanya

suatu perubahan terhadap subjek yang diteliti. B2dvan ini menghendaki adanya
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suatu perbaikan dari sistem sebelumnya. Perbaikakulan untuk mempermudah

tujuan yang diinginkan dengan dilaksanakannya suadtiment

Ada tiga hal penting dalam pelaksanaan PTK merfsutrdjono (2010: 72),
yakni sebagai berikut:

1. PTK merupakan penelitian yang mengikutsertakanraeadif peran guru
dan siswa dalam berbagai tindakan.

2. Kegiatan refleksi (perenungan, pemikiran dan ewualilakukan
berdasarkan pertimbangan rasional (menggunakanegoteori) yang
mantap dan valid dengan melakukan perbaikan tindaledam upaya
memecahkan masalah yang terjadi.

3. Tindakan perbaikan terhadap situasi dan kondisibgdsiaran dilakukan
dengan segera dan dilakukan secara praktis (dafskuldhn dalam
praktik pembelajaran).

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model pemelitilakan dengan
bagan yang berbeda-beda, menurut Arikunto (201Ppnighyatakan bahwa “secara
garis besar terdapat empat tahapan yang lazimuilil§l) perencanaan; (2)
pelaksanaan; (3) pengamatan dan (4) refleksi”. tBegula dengan pendapat
Suhardjono (2010 : 74) yang menyatakan bahwa “RerHiri atas rangkaian empat
kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Hrkpgiatan utama yang ada pada
setiap siklus, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakd@ppengamatan dan (4) refleksi”.
Maka penulis mengambil langkah-langkah penelitiap tahapan dapat digambarkan

seperti bagan di bawah ini :
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Perencanin @

Refleks SIKLUSI Pelaksanaa
t Pengamata <::J

Perencanaa @

Refleks SIKLUSII Pelaksanaa
t’ Pengamata <:J

Gambar 3.1: Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas

Sumber : (Arikunto.S, 2010:16)

PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektiendan beberapa kali
tindakan perbaikan hingga masalah dapat tersefesdkalam penelitian ini dibatasi
tiga kali siklus. Untuk kemudahan memahami tahajeasebut, dapat dilihat pada
gambar 3.1..

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap, yakniepeanaan, melakukan
tindakan, observasi dan refleksi. Refleksi dalammapasiklus dan akan berulang
kembali pada siklus-siklus berikutnya, dengan begieerkali tindakkan perbaikan
sehingga masalah dapat terselesaikan. Aspek yamgati dalam setiap siklusnya

adalah kegiatan atau aktivitas siswa saat matgapafaalat ukur dengan penerapan
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metode pembelajaran demonstrasi untuk melihat pbarmbtingkah laku siswa, untuk
mengetahui tingkat kemajuan belajarnya yang akampebgaruh terhadap hasil
belajar. Penelitian ini mengacu pada model peaslitindakan kelas (PTK) yang
secara singkat dapat didefinisikan sebagai salehbsEmntuk penelitian yang bersifat
reflektif dengan alasan melakukan tindakan tertegtar dapat meningkatkan kualitas
proses belajar di kelas.

Penelitian ini dibatasi dalam tiga siklus. Penafititindakkan kelas ini
dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Perencanaan penelitian adalah melakukan ideniifikeessalah kemudian
membuat rencana suatu kegiatan pembelajaran bekdasanalisa masalah yang
didapatkan, dari mulai penetapan waktu, materi, odeet penyampaian materi.
Perencanaan dalam penelitian tindakan sebaiknyié kedrsifat fleksibel, hal ini
dimaksudkan untuk mengatasi tantangan tidak dapeddiksi sebelumnya.

Perencanaan yang dilakukan peneliti dalam penelitiadakan kelas ini
terdiri dari beberapa kegiatan perencanaan, deamgaryaitu;

a. Menentukan tempat pelaksanaan penelitian,

b. Melakukan pra-pengamatan sebelum penelitian tephda@das yang akan
digunakan,

c. Merundingkan mitra, dalam hal ini kolaborator unpgaelitian,

d. Menyusun silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Rgard®,

e. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yigeglukan di kelas,
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f.  Menyusun format observasi untuk memantau berlarggstankegiatan belajar
mengajar di kelas,
g. Menganalisis data yang diperoleh selama melakukdakan, serta
h. Merencanakan bagaimana langkah atau tindakan garbayang akan
dilakukan untuk memperbaiki tindakan yang sebelumny
2. Tahap Pelaksanaan (Action)

Tindakan merupakan tahap implementasi dari berba@gaana dan kegiatan
praktis yang telah dirancang pada tahap sebelurdagamerupakan tindakan yang
terkontrol secara seksama. Tindakan dapat terlakdangan baik jika mengacu pada
rencana yang rasional dan terukur. Pelaksanaarakand dalam penelitian ini
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi.

3. Pengamatan (Observation)

Pelaksanaan pengamatan dilakukan bersamaan deelgdesgmaan tindakan.
Selain itu, dalam pengamatan dilakukan juga asaliBeneliti akan melakukan
analisa berdasarkan pengamatan seluruh pelaksandakan.

Pada tahap ini, peneliti dan mitra melakukan peragam terhadap gejala-
gejala yang muncul selama berlangsungnya tindakargy yilakukan oleh peneliti.
Kegiatan ini bertujuan untuk merekam dan mengungutiata yang diperlukan oleh
peneliti.

Hasil observasi dalam penelitian ini nantinya idb@indasarkan data-data yang
terekam di kelas selama proses tindakan berlangfengliti bersama-sama dengan

mitra peneliti juga akan melakukan interpretashaelap data-data yang diperoleh.
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Setiap akhir tindakan, peneliti dengan mitra péinetielakukan diskusi balikan
mengenai hal-hal yang harus diperbaiki, ditingkatkditambah, atau dikurangi
bahkan dihilangkan dalam tindakan berikutnya untmemperoleh data yang
diinginkan. Hasil diskusi balikan tersebut kemud@eh peneliti dijadikan acuan
untuk tindakan berikutnya yang akan dilakukan.

4. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengk&embali terhadap
tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti terfpadabyek penelitian yang telah
dicatat dalam pengamatan. Langkah refleksi ini $sma mencari alur pemikiran
yang logis dalam kerangka kerja proses, problem,dsn hambatan yang muncul
dalam perencanaan tindakan strategi.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, penelituéiem melakukan refleksi
atas kegiatan dan observasi yang dilakukan. Jikd redleksi menunjukkan harus
dilakukannya suatu perbaikan, maka ada kemungkiremtana tersebut perlu
disempurnakan kembali.

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini [gemeengharapkan dapat
memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajantangekesesuaian pada
Standar Kompetensi Menggunakan Alat Ukur, khususdgpat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penggunaaetode pembelajaran
demonstrasi. Prosedur penelitian tindakan kelag y&an dilaksanakan terdiri dari
beberapa siklus. Tiap-tiap siklus dilaksanakan aedengan perubahan yang dicapai

sampai pada akhirnya dapat memenuhi tujuan yaragapkan.
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C. Lokas dan Objek Penelitian
1. Lokas Penditian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana dilaksamgb@nelitian. Adapun
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMKMatapang, yang beralamat di
Jalan Ceuri Terusan Kopo KM. 13,5 Katapang Kab.dBag. Sekolah ini termasuk
ketegori kelompok Teknologi dan Industri dan meknistandar 1ISO 9001. SMK
Negeri 1 Katapang memiliki 30 kelas yaitu kelas ebanyak 10 kelas, kelas Xl
sebanyak 10 kelas dan kelas Xll sebanyak 10 kedawg ferdiri dari beberapa
jurusan.

Lingkungan fisik sekolah cukup baik dengan pengatulan pemeliharaan
ruang kelas, ruang guru, ruang praktek, halamanlaeldan ruang lainnya. Ruang
kelas tertata rapi dan bersih, sehingga siswa merggman berada di dalam kelas.
Sekolah ini dari jalan raya masuk lagi ke dalamggaadi siswa di SMK Negeri 1

Katapang ini dapat belajar dengan tenang.

2. Objek penditian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas anla&sil penelitiannya tidak
bisa digeneralisasi, maka perlu adanya objek pereli Menurut Undang, G
(2008:48) “Objek penelitian PTK adalah mata pebajedan siswa yang kita bina”.
Objek dalam penelitian ini, adalah siswa kelas XRTK program teknik
kendaraan ringan SMK Negeri 1 Katapang pada mdtgapen Menggunakan Alat

Ukur Tahun Ajaran 2010-2011 dengan jumlah totalo8&ng terdiri atas 30 orang
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siswa laki-laki. Fokus utama penelitian ini terlefzada aspek peningkatan aktivitas
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MeraggumAlat Ukur di SMKN |
Katapang.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Sukmadinata (2008: 216) mengungkapkan bahwa: “Izdédn suatu bahan
mentah yang jika diolah dengan baik melalui berbagelisis dapat melahirkan
berbagai informasi”. Kutipan tersebut mengilhammydes bisa dikatakan bahwa data
memang penting sekali dalam mengungkap informagikudijadikan solusi bagi
permasalahan yang ada. Oleh karena itu, penetiisbha mengumpulkan data-data
dari hasil observaspretestdanposttestyang dilakukan kepada siswa dengan mata
pelajaran Menggunakan Alat Ukur SMK Negeri 1 Katapa
2. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berakal beberapa sumber,
seperti dari guru mata pelajaran, teman sejawattel@unya dari siswa yang akan
dilihat peningkatan aktivitas dan kemampuannyaaeidilakukan penerapan metode
pembelajaran demonstrasi dalam proses pembelajgaa mata pelajaran
Menggunakan Alat Ukur. Sumber data tersebut dibkdasarkan kebutuhan peneliti
untuk melihat peningkatan-peningkatan aktivitas Hasil belajar, baik peningkatan

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
“Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengakterhadap fenomena
sosial maupun alam. Karena pada prinsipnya memaétakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dafzmelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian. Jadi, instrumenrejigan adalah suatu alat

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sgaiad diamati’.
(Sugiyono, 2009:102).

Masih menurut Sugiyono (2009:224) yang menyatakantahg teknik
pengumpulan data bahwa:

teknik Pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitiadaddmendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka pengldktakan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkarguRgulan data dapat
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sunuaer berbagai cara.
Berdasarkan pengertian di atas maka dalam penelitrdakan kelas ini
instrumen dan teknik pengumpulan data yang akamatliadalah meliputpre test,

post testdan observasi serta dokumentasi.

1. PreTest

Pre Test digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebel
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan npeotd®elajaran demonstrasi.
Hasil pre testakan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa yamngnya
digunakan sebagai acuan untuk penelitian.
2. Post Test

Post test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan prestasi belajar pada kelompok peaelitsesudah pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaraonstrasi pada mata
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pelajaran Menggunankan Alat UkiBoal-soal padare testsama dengan soal-soal
yang ada padpost test.

Tes ini akan menguji ranah kognitif siswa dengangkat hapalan,
pemahaman dan aplikasi, adapun tes yang digunakauk pretest dan postest
merupakan soal yang sama, dimaksudkan supaya #dakpengaruh perbedaan
kualitas instrumen terhadap perubahan pengetahaanpemahaman yang terjadi.
Tes yang digunakan berbentuk tes essay yang dimepada masing-masing siswa di
awal pembelajaram(e-tes}, dan di akhir gost-tesy setiap siklus. Tes ini bertujuan
untuk melihat peningkatan kemampuan penguasaama $eshadap materi yang telah

diberikan.

3. Lembar Observas
Secara umum observasi digunakan sebagai upaya umé&ngkam setiap

peristiwa dan kegiatan yang dilakukan selama tiadderlangsung. Adapun hal-hal
yang dapat diteliti dengan dengn teknik ini diaateg@a aktivitas siswa dan mencatat
kegiatan selama pembelajaran berlangsung. Kegiakbmervasi berlangsung dari
mulai KBM hingga berakhir KBM di dalam kelas. Setelselesai satu siklus
pembelajaran, peneliti menginterview observer meagehasil observasi yang
diperoleh dan mendiskusikan beberapa hal mengembajran pembelajaran siklus
berikutnya. Berikut di bawah ini merupakan formambar observasi dan juga

pedoman observasi aktivitas belajar siswa selamd.KB
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1) Oral Avtivities: bertanya, menjawab pertanyaan,
(apakah siswa mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan materi menggunakan alat ukur?)

2) Writing Activities: menyalin materi belajar,

(apakah siswa menyalin/mencatat materi yang ditulis/dijelaskan oleh guru?)

3) Motor Activities: Melakukan percobaan pengukuran,

(apakah siswa melakukan percobaan yang ditugaskan oleh guru?)

Gambar 3.2. Pedoman Observasi Aktivitas Siswa
Sumber: Nasution, S. (2010:91).

Tabel 3. 1.
Format Lembar Observasi untuk Aktivitas Belajasv&i
Oral aktivities Writing activities Motor activities
Aktivitas siswa
yang diamati Bertanya, ) )
NO saat KBM di mengajukan atau Menyalin / menulis melakukan percobaan

kelas menjawab pertanyaan Materi Belajar pengukuran
Nama Siswa

JUMLAH:

4. Dokumentasi

Dokumentasi di sini merupakan cara untuk memperdéh dari responden.
Dalam teknik dokumentasi ini peneliti dimungkinkantuk memperoleh informasi
dari berbagai sumber tertulis atau dokumen. Dokuyaery didapat digunakan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis perkembangan kpuosam siswa sebelum
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dilakukan tindakan hingga tindakan selesai dilakkan. Dokumentasi dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan foto.

F. TeknisAnalisis Data dan Interpretasi Data

1 Teknik Analisis Data

Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, data gadgh terkumpul harus
diolah dan dianalisis. Menganalisa data berarti @ mengelompokkan atau
menggolongkan data menurut jenis, sifat atau beytksehingga hasilnya dapat
dibaca, dimengerti dan dimaknai. Tegasnya anal@gat membantu peneliti dalam
menarik kesimpulan sehingga jawaban masalah pemelitlapat ditemukan.
Prosesnya meliputi pengelompokkan hasil pengant#agan menghitung frekuensi,
tanda cek dan seterusnya. Data hasil observasilitimeni untuk kepentingan
analisis digunakan teknik statistik deskriptif (peatase, perhitungan rata-rata).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakaniaisatleskriptif. Data yang
diambil adalah data kuantitatif dari hasil tes,seresi, nilai tugas serta data kualitatif
yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias sipadisipasi dalam kegiatan
belajar mengajar. Data kuantitatif adalah data ydipgroleh dari tes |, tes I, tes
Il dan data pengamatan dengan lembar penilaianalisis secara kuantitatif.
Perbandingan antara nilai rata-rata kelas antad, tees Il dan tes Il digunakan
untuk mengetahui adanya peningkatan nilai dengangguakan analisis statistik
sederhana. Jika nilai rata-rata kelas padalkdsbih besar dari tes | dan tes Il
maka ada peningkatan hasil belajar siswa pada pedtgaran Menggunakan Alat

Ukur menggunakan metode pembelajaran demonstrasil iHterpretasi ini diharap
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dapat memperoleh makna yang cukup berarti sebatpainbuntuk kegiatan tindakan
selanjutnya atau untuk kepentingan peningkatarrjeimggiru.
2. Interpretasi Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi a@nggambarkan temuan-
temuan penelitian berdasarkan landasan teoritig y@ah dipilih. Hasil interpretasi
ini diharap dapat memperoleh makna yang cukup thesabagai bahan untuk
kegiatan tindakan selanjutnya atau untuk kepemntipgaingkatan kinerja guru.
a. Hasil Pengamatan Kegiatan Pembelajaran

Analisis hasil pengamatan selama kegiatan pembatajeberlangsung
dilakukan observasi mengenai aktivitas guru damnasis

1) Aktivitas siswa

Prosentase aktivitas siswa
B
A= E x 1002

2) Aktivitas guru

Prosentase aktivitas guru (%)
X = v 1009
= 7 x 0

Keterangan :

A = prosentase aktivitas siswa (%)

B = jumlah frekuensi aktivitas yang dilakukan siswa
C =jumlah frekuensi seluruh aktifitas siswa

X = prosentase aktivitas guru yang dilakukan

Y = jumlah frekuensi aktivitas guru yang dilakukan
Z = jumlah frekuensi seluruh aktivitas guru
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Selanjutnya data akan dibagi kedalam lima kategi@ia.

Tabel 3.2
Klasifikasi Aktivitas
Prosentase Kategori

80%< A <100% Sangat tinggi
60%= A < 80% Tinggi
40%< A <60% Sedang
20%< A <40% Rendah

0%< A <20% Sangat rendah

Sumber : Laksmini (Mulyadi, Y., 2010:72)

b. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dilihat dari pengolahan datsilHzelajar aspek kognitif,
psikomotor dan afektif. Data-data tersebut kemudiapat menunjukan peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus :

NA = Nk (30%) + N> (50%) + Ny (20%) (SMKN 1 Katapang)
Dimana :

NA = Nilai Akhir

Nk = Nilai hasil belajar aspek kognitif

Np = Nilai hasil belajar aspek psikomotor

Na = Nilai hasil belajar aspek afektif

Tabel 3.3
Klasifikasi Nilai Hasil Belajar
No Nilai Kategori
1 90< Hg < 100 Amat baik
2 80< Hg <90 Kompeten Baik
3 70< Hp < 80 Cukup
4 0<Hg<70 Belum Kompeten

Sumber : Depdiknas, 2008:31
C. Hasil Belajar Siswa pada Aspek Kognitif
Peningkatan kemampuan siswa pada aspek kognitiatddiihat setelah

peneliti mendapatkan data hasil belajar gag-testdan posttest kemudian data
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hasil belajar tersebut diolah. Data-data tersebemnudian dapat menunjukan
peningkatan kemampuan siswa pada aspek kognitibpdisiklusnya setelah
diinterpretasikan ke dalam Indeks Prestasi Kel®K)| untuk mencari IPK maka

digunakan rumus berikut:

IPK = Rata— Ratax100
Dimana:
SMI : Skor Maksimum Ideal

Untuk mengukur hasil belajar aspek kognitif siswdata yang diperoleh
diiterpretasikan ke dalam lima kategori yaitu samgadah, rendah, sedang, tinggi

dan sangat tinggi sesuai dengan tabel 3.3.

Tabel 3.4
Kategori Interpretasi Untuk IPK Aspek Kognitif
No | PK Kategori
1 00,00 — 30,00 Sangat rendah
2 31,00 — 54,00 Rendah
3 55,00 — 74,00 Sedang
4 75,00 — 89,00 Tinggi
5 90,00 - 100,0 Sangat tinggi

Sumber: Panggabean, L.P (2006: 42)

d. Hasil Belajar Pada Aspek Psikomotor

Peningkatan kemampuan siswa pada aspek psikomajorsiklus dapat
diperoleh dari lembar observasi hasil belajar sigspek psikomotor yang telah
diolah. Hasil tersebut kemudian diinterpretasikam dalam bentuk IPK aspek

psikomotor, sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelas Untuk Aspsikomotor
No | PK Kategori
1 00,00 — 30,00 Sangat Kurang Teram
2 31,00 — 54,00 Kurang Terampil
3 55,00 — 74,00 Cukup Terampil
4 75,00 — 89,00 Terampil
5 90,00 — 100,0 Sangat Terampil

e Hasil Belajar Pada Aspek Afektif

Sumber: Panggabean, L.P. (2006: 44)

Peningkatan kemampuan siswa pada aspek afektit teaphat apabila data-

data yang dihasilkan dari lembar observasi sisvaa papek afektif sudah diperoleh.

Lembar obsevasi ini kemudian diinterpretasikan malzentuk IPK aspek afektif,

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok Untuléis Afektif

No | Kategori Prestasi Kelas Interpretas
1 00,00 — 30,00 Sangat Negatif
2 31,00 — 54,00 Negatif
3 55,00 — 74,00 Netral
4 75,00 — 89,00 Positif
5 90,00 —100,0 Sangat Positif

Sumber: Panggabean, L.P. (2006: 44)

G. Gain Ternormalisas (N-Gain)

Menyatakangain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajararkléba

mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skpre testdanpost test

kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya yangaklkegain tinggi dan mana

yang dikatakargain rendah. Misalnya, siswa yang memilgain 2 dari 4 ke 6 dan
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siswa yang memilikpain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai maksiB&ain
absolut menyatakan bahwa kedua siswa memg&in yang sama. Secara logis
seharusnya siswa kedua memilgdin yang lebih tinggi dari siswa pertama. Hal ini
karena usaha untuk meningkatkan dari 6 ke 8 (miaksimal) akan lebih berat
daripada meningkatkan 4 ke 6. Menyikapi kondisiviialsiswa yang memilikgain
absolut sama belum tentu memiligain hasil belajar yang sama. Hake dalam
N.fitriyanti (2008:50) mengembangkan sebuah alt#rnantuk menjelaskargain
yang disebutgain ternormalisasi (ormalize gaij. Gain ternormalisasi N-gain)

diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti dibawi:

Skor Post test—5Skor Pre test
Skor Ideal —5Skor Pre test

N—Gain=

Kategorigain ternormalisasi disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.7
Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi

0,30 <N-Gairx 0,70 Sedang
N-Gain< 0,30 Rendah

(Hake R.R)



